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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan zaman kian hari terasa kian cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi yang memberi efek sangat besar pada 
masyarakat. Setiap lapisan masyarakat telah terbiasa berbicara mengenai 
globalisasi ditandai dengan modernisasi yang semakin marak di mana-
mana. Penggunaan teknologi informasi semakin canggih hingga membuat 
ketergantungan hampir ke seluruh pelosok negeri. Dilihat dari sisi 
positifnya hal ini sangat baik karena dapat membantu perkembangan 
negara. Namun hal ini juga menimbulkan efek yang kurang baik bagi 
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Tidak sedikit yang 
akhirnya berperilaku menyimpang dari nilai-nilai ajaran Islam, khususnya 
anak-anak atau remaja yang usianya berada pada tahap pertumbuhan dan 
perkembangan. Anak-anak inilah yang memang masih harus dibimbing 
dan diajarkan mengenai nilai-nilai kehidupan sesuai ajaran agama. 
Adapun usaha menghadapi globalisasi seperti ini, maka 
diperlukan pemahaman nilai-nilai religiusitas atau keagamaan pada diri 
pribadi anak sedini mungkin agar membentuk kepribadian yang bermoral 
dan berakhlak. Sebab pada usia dini karakter anak lebih mudah dibentuk 
dan masih berada dalam pengaruh lingkungan keluarga. Dalam ruang 
lingkup keluarga, orang tua merupakan sosok utama yang berperan 
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mendidik anak-anaknya. Dalam hal mendidik anak, orang tua adalah 
teladan, pembina, dan pengayom. Orang tua adalah suri teladan yang 
paling utama bagi anak-anak, tingkah laku, tutur kata, serta sopan 
santunnya adalah yang paling pertama ditiru. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dipahami bahwa 
religiusitas adalah ungkapan atau gambaran spiritual dari seseorang yang 
berkenaan mengenai keyakinan, nilai, hukum, aturan yang berlaku. 
Religiusitas sebaiknya ditanamkan sedini mungkin sebab pada usia ini, 
remaja masih dalam masa perkembangan dan kepribadiannya pun 
cenderung masih labil, remaja berada dalam kondisi mencari jati diri untuk 
membentuk karakter diri yang permanen.
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Peneliti mengangkat usia remaja sebagai subyek penelitian 
dalam skripsi ini dikarenakan remaja merupakan masa di mana seseorang 
ada pada keadaan membutuhkan arahan dan kontrol dalam setiap hal 
apapun yang mereka lakukan. Pendidikan di masa remaja menjadi saat 
yang penting di mana seseorang menentukan karakter dirinya setelah 
dewasa nanti. Maka benar apabila peranan orang tua dalam lingkungan 
keluarga sangat menentukan pola perilaku anak usia remaja. Sebab saat 
usia ini, emosi remaja masih sangat labil, penalaran mulai muncul, naluri 
mulai kuat, keyakinan terhadap hal magis mulai terbentuk, dan lingkungan 
mereka masih dalam pengawasan orang tua
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orang tua sebaiknya lebih memprioritaskan, mengawasi, mengajarkan, 
serta menuntun anak-anaknya. 
Salah satu kewajiban orang tua yakni menjauhkan anaknya 
supaya tidak terperosok pada tindak perbuatan yang melanggar moral. 
Oleh karenanya pendidikan serta pengetahuan mengenai agama sangat 
dibutuhkan oleh anak agar dapat bersikap sebagaimana mestinya. Selain 
itu, anak-anak juga wajib diajarkan makna dari nilai-nilai agama agar 
sikap religiusitasnya lebih kuat tertanam dalam karakter diri dan hati 
mereka. Sebab acap kali terlihat pengamalan agama tanpa diikuti dengan 
pemahaman makna agama, lebih condong akan membuat anak sukar 
melaksanakan nilai-nilai religi yang diajarkan oleh kedua orang tuanya. 
Jika terus berkelanjutan, dapat menyebabkan anak merasa tidak memiliki 
beban moral apabilabila tidak melaksanakan nilai-nilai agama atau merasa 
santai saja ketika melakukan tindakan yang kurang terpuji atau bahkan 
larangan agama. Untuk mengatasi hal ini orang tua berandil besar untuk 
mengajarkan makna agama dalam pembentukan karakter anak.
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Obyek penelitian ini adalah Desa Sidoharjo, Kecamatan 
Sidoharjo, Kabupaten Sragen. Berdasarkan pengamatan awal peneliti, 
kondisi religiusitas para remaja di daerah ini terbentuk cukup baik, dan 
sikap religius pera remaja di daerah ini sudah mencakup aspek-aspek dasar 
religiusitas. Keterlibatan para remaja dalam kegiatan keagamaan juga 
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terlihat aktif di daerah ini. Hal-hal inilah yang menjadi latar belakang serta 
alasan peneliti dalam melakukan penelitian di wilayah tersebut. 
Oleh sebab itu, maka peneliti mendapatkan inspirasi melakukan 
penelitian dengan judul “Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan 
Religiusitas Remaja di Desa Sidoharjo Kecamatan Sidoharjo 
Kabupaten Sragen Tahun 2016 - 2017 ”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, peneliti 
merumuskan masalah seperti berikut ini : Bagaimana peran orang tua 
dalam mengembangkan religiusitas remaja di Desa Sidoharjo, 
Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten Sragen pada tahun 2016 - 2017? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, tujuan dari 
penelitian ini yaitu mendeskripsikan peran orang tua dalam 
mengembangkan religiusitas remaja di Desa Sidoharjo, Kecamatan 
Sidoharjo, Kabupaten Sragen pada tahun 2016 - 2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat teoritis 
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Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi 
kontribusi agar menambah pengetahuan bagi pembaca. 
 
 
2. Manfaat praktis 
Secara praktik, hasil dari penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 
peneliti selanjutnya agar dikembangkan lebih lanjut dan dapat menjadi 
bahan pertimbangan untuk orang tua dalam menciptakan kondisi yang 
kondusif di dalam keluarga. 
